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ABSTRAK 

RAHAYU DARMAWATI (2021) :iPengaruh  Bimbingan Pranikah terhadap 

Kematangan Emosi Pasangan calon 

pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Siak Sri Indrapura Kabupaten 

Siak. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh fenomena lapangan pada KantoriUrusan 

Agamaii(KUA) KecamataniiSiak Sri Indrapura KabupateniiSiak. Bimbingan 

pranikah dilakukan untuk membekali pasangan calon pengantin dalam 

mempersiapkan mental baik fisikimaupun psikis untuk menghadapiiikehidupan 

berumah tangga nya kelakiikepada calon pasangan pengantiniiyang akan 

melanjutkaniipernikahan juga memberikan pengetahuan tentang ilmu bagaimana 

membinairumah tanggaiiyangiibaik agariibisa menyelamatkan kehidupan rumah 

tangganya. Penelitianiiini menggunakaniimetode deskriptifiikuantitatif. Subjek 

dalamiipenelitian iniiadalah pasanganiicalon pengantiniyang terdapat diiiKantor 

UrusaniAgama (KUA)iiKecamatan Siak Sri Indrapura kabupateniSiak. Sampel 

penelitianiimenggunakaniiteknik Total Sampling, yaituiisebanyak 13 pasang (26 

orang) responden. Dataidianalisis menggunakaniiprogram IBMiSPSS (Statistical 

Productiand Servive Solution) 17 denganianalisis regresiilinier sederhana. Hasil 

penelitianiimenunjukkan bahwaiibimbingan pranikahii(X) berpengaruhiiterhadap 

kematanganiiemosi pasanganiicalon pengantin (Y) sebesar 0.007%, sedangkan 

sisanyaii99.993%) dipengaruhiiioleh sebab sebab lain yangiitidak dibahas dalam 

penelitianiiini. Hasiliipersamaan regresi linier diperolehiipersamaan regresiilinier 

sederhana Y = a + bX yaitu = 36.726 +  0.083X. Nilaiikoefisien regresi (b) 

diperoleh bernilaiipositif sebesar 0.083, berartiisetiap penambahan 1% bimbingan 

pranikah (X), berpengaruhiipositif terhadapiikematangan emosi (Y). Padaiiuji 

hipotesisidiperoleh nilai tihitung sebesar 36.726. nilaiit tabel (DF = N-2iatau 26-2 

= 24) diperolehi1.711. Ternyatainilai t hitung › titabel, yaitu 36,726 › 1.711 maka 

Hoiiditolak daniiHa diterima. Jadi, Bimbingan Pranikah berpengaruhisignifikan 

terhadapikematangan emosi pasangan calon pengantin. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Pranikah, Kematangan Emosi 



ii 
 

ABSTRACT 

 

RAHAYU DARMAWATI (2021):  TheiiEffect of Pre-Marriage Guidanceion 

Emotional Maturity of Bride and Groom 

Couples at the Office of Religious Affairs 

(KUA) Siak Sri Indrapura District, Siak 

Regency.  

Thisiresearch wasiimotivated by a field phenomenon atiithe Officeiof Religious 

Affairsi(KUA) SiakiSri IndrapuraiiDistrict, Siak Regency. Premarital guidance is 

carried out to equip the prospective bride and groom in preparing mentally, both 

physically and psychologically to face their married life in the future, to the 

prospective bride and groom who will continue the marriage as well as providing 

knowledge about theiknowledge ofihow to build a good household in order to save 

theilife ofithe household. Thisistudy usesia quantitativeiidescriptive method. The 

subjects iniithis studyiiwere theiiprospective brideiiand groom in theiiOffice of 

ReligiousiAffairs (KUA) Siak Sri Indrapura District, Siak Regency. The research 

samplei used theiTotal Samplingitechnique, asiimany as 13 pairs (26ipeople) of 

respondents. Dataiwere analyzediusing the IBMiSPSS (StatisticaliProduct and 

ServiceiSolution) 17 programiwith simpleilinear regressionianalysis. Theiresults 

showedithat premaritaliguidance (X) affected the emotional maturity of the bride-

to-be (Y) byii0.007%, whileithe remaining 99.993%) was influencedibyiother 

reasons notidiscussed inithis study. Theiresults ofithe linear regression equation 

obtainedia simpleiilinear regressioniiequation Y = a + bX thatiiis = 36,726 + 

0.083X. The value of theiregression coefficient (b) isipositive at 0.083, meaning 

that every 1% addition of premarital guidance (X), hasiiaipositive effectiion 

emotional maturity (Y). Initesting theihypothesis, theiivalue ofiit countiis 36,726. 

theivalue ofiit table (DF = N-2 or 26-2 = 24) obtained 1.711. It turns out that the 

valueiof t arithmetic titable, which is 36.726 1.711 then Hoiis rejectediand Haiis 

accepted. So, Prenuptial Guidanceiihas aiisignificant effectiion theiiemotional 

maturity ofithe prospective brideiandigroom. 

 

Keywords: Premarital Guidance, Emotional Maturity 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah segalaiipuji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala kami ucapkan 
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denganiibaik daniidengan tepatiiwaktu. Shalawatiibeserta salamiitak lupaiipula 

penelitiiiiiilantunkan kepadaiiiiijunjungan kitaiiiiiNabi besariiiiiMuhammad 

Shalallahu’Alaihi Wasallam yangiimana telahiimenjadi suriiitauladan bagiiiumat 

islam. 

Padaiiikesempatan ini, terwujudlahiibagi peneliti sebuahiiskripsi guna 

memenuhiiisyarat untukiiimemperoleh gelariisarjana padaiiijurusan Bimbingan 

KonselingiIslam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul ”PengaruhiiBimbingan Pranikah 

TerhadapiKematangan Emosi Pasangan Calon Pengantin di Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Siak Sri Indrapura Kabupaten Siak”. 

Dalamipenulisan skripsiiini penelitiimenyadari masihiterdapatikekurangan 

karenaiiketerbatasan kemampuaniidan pengetahuaniiyang penelitiiimiliki. Atas 

segalaikekurangan dalamiipenulisan skripsiiiini penulisimengharapkan saranidan 

kritikan yang membangun dari semua pihak. Dalam upaya dan proses 

penyelesaianiskripsi ini, penelitiimengucapkan terimakasihiiyang tiadaiiterhingga 

atas semua kebaikan dan bantuan yang diberikan kepada peneliti dalam 

menyelesaikanipenulisan skripsiiini denganibaik. Kepada: 

1. Terimakasih kepada kedua orang tua peneliti. Bapak (Alm) Soedarman 

dan Ibu Patiyem, semoga Allah senantiasa menjaga keduanya, yang 

selalu mendo’akan dan memberikan semangat kepada peneliti yang telah 
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anaknya. Yang paling utama do’a yang selalu mereka berikan untuk 

peneliti. Peneliti tidak akan mampu membalas segala kebaikam dan jasa 

mereka, peneliti hanya dapat mengucpkan banyak-banyak terimakasih 

serta mendo’akan dan memohon kebaikan dan balasan terbaik bagi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala menciptakan Manusia berpasang-pasangan 

dan memiliki kecenderungan terhadap lawan jenisnya yang diwujudkan dengan 

pernikahan. Perkawinan merupakan fitrah nya manusia sebagaimana ia 

termasuk dalam menjaga diri dari pintu maksiat, ibadah seumur hidup, 

melengkapi sebagian agama dan menjalankan sunnah Rasulullah 

Shalallahu’Alaihi Wasallam. Sebagaimana firman-Nya dalam surah Adz-

Dzariyaat ayat 49 dinyatakan: 

 وَهِيۡ كُلِّ شَىۡءٍ خَلقٌَۡاَ شَوۡجَيۡيِ لعََلَّكُنۡ ترََكَّسُوۡىَ 

“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat akan kebesaran Allah Subhanahu WaTa’ala” 
1
 

Pernikahan di syari’atkan dalam islam untuk menghindari diri dari 

perbuatan yang tercela, Allah mensyariatkan Pernikahan agar manusia dapat 

melangsungkan keturunannya karena dengan semakin maraknya pemuda-

pemudi yang berpaling dari pernikahan yang dikhawatirkan terbentuknya 

lingkaran setan yang akan menggoda dan membangkitkan hawa nafsu sehingga 

berakibat kemusnahan dan mematikan semangat menjaga kehormatan diri.
2
 

Pernikahanimerupakan  sunnatullahiyang umumidan berlakuipada semua 

makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. 

Pernikahaniadalah suatuicara yangidipilih olehiAllah SubhanahuiWa Ta’ala, 

sebagaiiijalan bagiiimakhluk-Nya untukiiberkembang biakiidan melestarikan 

hidupnya.
3
 Adapunisyarat nikahimenurut ImamiSyafi’I yaituiakad, wali, suami, 

istri, dua saksi. Adapunirukun nikahiyang terdiriidari adanyaicalon suamiidan 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI,Gramedia, Al Quran Qs Az-zariyat/49. 

2
 Muhammad bin Ibrahim Al-Hamad, Trilogi Pernikahan (Resep Mujarab Memperbaiki 

Kesalahan Berumah Tangga), (Bekasi, Daun Publishing, 2013)h.6 
3
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999,), 9. 
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istriiyang akanimelakukan perkawinan, adanyaiwali dariipihak calonipengantin 

wanita, adanyaidua orangisaksi daniakad nikah. 

Dalam menjalani hidup berumah tangga akan banyak terjadi hal-hal 

yang tidak disangka-sangka. Berbagai permasalahan yang datang silih berganti 

yang sering kali menyebabkan perceraian, makaidari ituidiperlukan bimbingan 

pranikahibagi pasangan calonipengantin yang akan menikah. 

Bimbinganiiipranikah dilakukan untuk membekali pasanganiiicalon 

pengantin dalam mempersiapkan mental baik fisikiiimaupun psikis untuk 

menghadapiiikehidupan berumahiitangga nya kelakiikepada calon pasangan 

pengantin yang akan melanjutkan pernikahan juga memberikan pengetahuan 

tentang ilmu bagaimana membina rumah tangga yang baik agar bisa 

menyelamatkanikehidupan rumahitangganya. 

Masalah-masalahiyang terjadi didalam kehidupan berumah tangga sangat 

banyak sekali4.
 Mulai dari hal yang terkecil hingga permasalahan terbesar bisa 

terjadi didalam kehidupan berumah tangga yang penyebabnya bisa saja sudah 

ada sejak awal sebelum terbentuknya pernikahanidan bisa jugaimuncul pada 

saatiimengarungi kehidupaniberumah tangga. Danimasih banyakiifaktoriiyang 

menyebabkaniruntuhnya kehidupaniberumahitangga. 

Pernikahan bukanlah sebuah ajang siapa cepat dan siapa duluan, 

melainkan pernikahan banyak melibatkan segala hal yang perlu untuk 

dipersiapkan. Pernikahan ibadah terlama dan diharapkan menjadi satu-satunya 

pelengkap separuh ibadah manusia kepada Allah Subhanahu Wa ta’ala. 

Pentingnya persiapan yang matang diantara kedua belah pihak dari pasangan 

calon pengantin yang akan menikah seperti diantaranya yaitu kematangan 

emosi pasangan calon pengantin mengingat banyak nya terjadi kesalahfahaman 

antara kedua nya disebabkan kematangan emosi yang kurang bahkan minim 

sekali. 

Akibat dari kurangnya edukasi serta pemahaman tentang pernikahan 

inilah kerap kali pasangan suami istri berakhir dengan perceraian. Minimnya 

                                                           
4
 Oki rabuniasari Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Keharmonisan Keluarga di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kundur Kabupaten Bengkalis (UIN 

SUSKARIAU,2020).3 
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ilmu pengetahuan, emosi yang tidak matang serta pola berfikir yang tidak 

dewasa dalam menyikap setiap permasalahan. Pentingnya kematangan emosi 

bagi pasangan suami istri supaya hubungan antar pasangan berlangsung 

harmonis dan damai. 

Adhim menyebutkaniikematangan emosiiimerupakan salahiisatu aspek 

yangisangat pentingiiuntuk menjagaikelangsungan perkawinaniidi usia muda. 

Merekaiiiyang memilikiiiikematangan emosiiiketika memasukiiiiperkawinan 

cenderungiilebih mampuiimengelola perbedaaniiyang adaiidi antaraiimereka. 

Kematanganiemosi adalahiisuatu keadaaniuntuk menjalaniiikehidupan secara 

damaiiidalam situasiiiyang tidakiidapat diiiubah, tetapiiidenganiikeberanian 

individuiimampu mengubahiihal-hal yangiisebaiknya diiiubah, sertaiiadanya 

kebijaksanaaniuntuk menghargaiiperbedaan.
5
 

Emosiidapat diikelompokkan keidalam duaibagian, yaituiemosi sensoris 

daniemosi kejiwaan (psikis). Emosi sensoris yaitu emosi yang ditimbulkan oleh 

rangsanganidari luariterhadap tubuh, seperti: rasaidingin, manis, sakit, lelah, 

kenyang, lapar. Sedangkaniemosi psikisiyaitu emosiiyang mempunyaiialasan-

alasanikejiwaan. Yangiitermasuk emosiiiini, diiiantaranyaiiadalah: perasaan 

intelektual (mempunyaiiiisangkut pautiiidengan ruangiiilingkup kebenaran), 

perasaanisosial (perasaaniyang menyangkutihubungan denganiorang lainibaik 

bersifatiiperorangan maupuniiikelompok), perasaaniiisusila (perasaaniiiyang 

berhubunganidengan nilaiibaik daniburukietika), perasaanikeindahan (perasaan 

yangiiiberkaitan eratiiidengan keindahaniiidariiiisesuatu), perasaaniiketuhanan 

(sebagaiimakhluk yangiberke-Tuhan-aniatau makhlukiberagama).
6
 

Mengingat akan pentingnya bimbingan pranikah ini dilakukan untuk 

bisa meminimalisir angkaikekerasan didalam rumah tangga dan perceraian bagi 

setiap pasangan calon pengantin yang akan menikah serta menjadi sarana untuk 

lebih saling mengenal antar pasangan calon pengantin. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang penulis jumpai dilapangan banyak terdapat kesenjangan, 

kekerasan, perselingkuhan hingga terjadinya perceraian yang diakibatkan oleh 

                                                           
5
 Adhim, M.F. 2002 Indahnya pernikahan dini Gema Insani Press Jakarta. 

6
 Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M.Pd. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: 

Rosda, 2011). 
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minimnya kematangan emosi dari setiap pasangan suami istri, kurang akan 

kesadaran dalam memahamiiihak daniikewajiban antaraiisuami keiiistri dan 

sebaliknya makaiipenulis merasaiitertarik untukiimelakukan penelitianiiuntuk 

melihat apakahiiada pengaruh yang signifikan bimbinganiipranikah terhadap 

kematangan emosi pasangan caloniipengantin. Sehingga penulisiimengambil 

judul tentang “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap kematangan 

Emosi Pasangan calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Siak Sri Indrapura Kabupaten Siak”. 

B. Penegasan Istilah 

a. Pengaruh 

Menurut KLBI (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia), Pengaruh 

adalah daya yang ada atau tumbuh dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
7
 Dalam hal ini 

muncul Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Kematangan Emosi 

Pasangan Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Siak Sri 

Indrapura Kabupaten Siak. 

b. Bimbingan 

Bimbinganiiadalah prosesiipemberian bantuaniikepadaiiseseorang 

dalamimengatasi berbagaiipermasalahan.
8
 Memberikan bantuan kepada 

yang membutuhkan agar bisa mengembangkanipotensi-potensiiyang ada 

padaidiriiklien. 

c. Pranikah 

Pranikah ialah suatu keadaan dimana sepasang calon pengantin 

belum mengadakan perjanjian. Menurut Syubandono, bimbingan 

pranikah ialah suatu proses pelayanan sosial berupa suatu bimbingan 

penasehat, pertolongan yang diberikan kepada calon suami istri sebelum 

                                                           
7
 KLBI (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia). 

8
 Samsul Munir amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta (AMZAH, 2010).3 
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melaksanakan pernikahan agar mereka memperoleh kesejahteraan dan 

kebahagiaan dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan.
9
 

d. Kematangan Emosi 

Sukadji mengatakan bahwa kematangan adalah suatu kemampuan 

untuk mengarahkan emosi dasar yang kuat ke penyaluran yang mencapai 

tujuan, dan tujuan ini memuaskan diri sendiri dan memuaskan 

lingkungan.
10

 Adhim menyebutkan kematangan emosi merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan 

di usia muda, agar terciptanya keselarasan dalam kehidupan berumah 

tangga. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimanaitelah dipaparkanidalam lataribelakang masalahibahwa 

permasalahaniipokok kajianiiini adalah PengaruhiiBimbingan Pranikah 

TerhadapiKematangan EmosiiPasangan CaloniPengantin diiKantor Urusan 

Agama (KUA) Siak Sri Indrapura Kabupaten Siak. Berdasarkan 

permasalahan-permasalahan pokokitersebut, makaipersoalan yangiterkait 

denganikajian iniiialah sebagaiiberikut: 

a. Pasangan yang tidak bahkan kurang mengerti cara menyikapi setiap 

permasalahan di dalam kehidupan berumah tangga. 

b. Adanya kesenjangan yang terjadi dalam kehidupan berumah tangga 

seperti kekerasan, perselingkuhan hingga perceraian. 

c. Minimnya kematangan emosi dari setiap calon pasangan pengantin.  

 

 

 

                                                           
9
 Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penasehatan Perkawinan Marriage 

Counseling”. 3 
10

 Ratnawati, I., 2005, Studi tentang Kematangan Emois dan Kematangan Sosial Pada siswa 

SMU Yang Mengikuti Program Akselerasi, Skripsi, (Tidak Diterbitkan) Fakultas Psikologi 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.  
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkanmidentifikasi masalahmyang telahmdijelaskanmdiatas, 

penulisiimemfokuskan penelitianiipada PasanganiiCalon Pengantiniidi 

KantoriUrusan Agama (KUA) Siak Sri Indrapura KabupateniSiak. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh 

Bimbingan Pranikah Terhadap Kematangan Emosi Pasangan Calon Pengantin 

di Kantor Urusan Agama (KUA) Siak Sri Indrapura Kabupaten Siak.” 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuaniiidari penelitianiiiini yaituiiiuntuk mengetahuiiiiPengaruh 

BimbinganiiiPranikah TerhadapiiiKematangan Emosi Pasangan Calon 

Pengantinidi KantoriUrusan Agama (KUA) Siak Sri Indrapura Kabupaten 

Siak. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Manfaatiidari penelitianiiini adalahisebagai tambahaniirujukan terkait 

PengaruhiiiBimbingan PranikahiiiTerhadap KematanganiiiiEmosi 

Pasangan CaloniPengantin diiKantor UrusaniAgama (KUA) Siak Sri 

Indrapura Kabupaten Siak  jika ada penelitian yang serupa. 

b) Untuk mengukur serta mengetahuiiapakah ada PengaruhiBimbingan 

PranikahiTerhadap Kematangan Emosi Pasangan CaloniPengantin di 

KantoriUrusan Agama (KUA) Siak Sri Indrapura KabupateniSiak. 

c) Manfaat dari penelitian ini adalah sebagaiisyarat untukimenyelesaikan 

programisarjana StrataiSatu (S1) Bimbingan Konseling Islam guna 

memperolehigelar sarjanaisosial (S.Sos). 

F. Sistematika Penulisan 

Untukiimemperoleh pembahasaniiyang sistematis, makaiipenulisiiperlu 

menyusuniisistematika penulisaniisehingga memudahkaniimemahami. Adapun 

sistematikaipenulisan tersebutiadalah: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam Babiiini berisi latariibelakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah,  tujuan dan kegunaan dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI ATAU KERANGKA OPERASIONAL 

Dalam Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdaulu, definisi 

konsepsional dan operasional variable penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam Bab ini berisikan Jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data,dan teknik pengumpulan data, 

validitas data serta teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM  

  Dalam Bab ini berisikan gambaran umum dan subyek penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Dalam Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

  Dalam Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu dilakukan untukimembandingkan denganipenelitian ini 

serta untuk melihaticposisi dari penelitianivini denga melihat penelitian-

penelitianilain yangipernahidilakukan. 

Adapuniibeberapa penelitianiiyang hampiriimirip denganiipenelitian ini 

adalah penelitian yang berjudul: 

Pertama, Skripsiiiyang dilakukaniioleh Oki Rabuniasari dengan judul 

penelitian “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Kerharmonisan Keluarga 

Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun”, 2020
.
 

Adapun tujuanidari penelitianiini ialahiuntuk mengetahuiipengaruh bimbingan 

pranikahiterhadap keharmonisanikeluarga diikantor urusaniagamaikecamatan 

kundurikabupatenikarimun. Denganidemikian terdapatiikesamaan yaituisama-

sama meneliti tentang bimbingan pranikah. Adapun yang menjadi titik 

perbedaan ialah penulis memfokuskan pada kematangan emosi pasangan 

calon pengantin , sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Oki Rabuniasari 

memfokuskan pada keharmonisan pada keluarga.
11

 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Khairani dan Dona Eka 

putri dengan judul “Kematangan Emosi Pada Pria dan Wanita Yang Menikah 

Muda”
. 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kematangan 

emosi pada pria dan wanita yang menikah muda yang ditinjau dari sisi dari 

emosi antara wanita dan pria. Dengan demikian terdapat kesamaan yaitu 

sama-sama memfokuskan pada kematangan emosi. Adapun yang menjadi titik 

perbedaan ialah penulis memfokuskan pada bimbingan pranikah terhadap 

kematangan emosi pada pasangan calon pengantin sedangkan penelitian yang 

                                                           
11

 Skripsi Oki Rabuniasari,2020, Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Kerharmonisan 

Keluarga Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun 
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dilakukan oleh Rahma Khairani dan Dona Eka Putri memfokuskan pada 

kematangan emosi pada pria dan wanita yang menikah muda.
12

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan secara etimologis berasal dariivbahasa inggris 

“Guidance” yang artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun 

orang ke jalan yang benar.
13

 Bimbingan berarti proses memberikan 

nasihat, bantuan kepada yang membutuhkan. Bimbingan juga tertuang 

dalam firman Allah qur’an surah An-Nahl ayat ke 125 yang berbunyi: 

 

باِلَّتيِْ هِيَ  ادُْعُ الِٰى سَبيِْلِ زَبِّكَ باِلْحِكْوَتِ وَالْوَىْعِظتَِ الْحَسٌَتَِ وَجَادِلْهنُْ 

 احَْسَيُُۗ اىَِّ زَبَّكَ هىَُ اعَْلنَُ بوَِيْ ضَلَّ عَيْ سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلنَُ باِلْوُهْتدَِيْيَ 

 Artinya: 

  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhan-Mu Dialah  yang lebih mengetahui tentang siapapun yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.”
14

 

Dalamiayat ini, Allahiiswt membrikan pedomaniikepada Rasul-Nya 

tentangiicara mengajakiimanusia (dakwah) keiijalan Allah. JalaniiAllah 

disiniimaksudnya ialahiiagama Allahiyakni syariatiIslam yangiditurunkan 

kepadaiNabi Muhammadisaw. Allahiswt meletakkanidasar-dasaridakwah 

untukipegangan bagiiumatnya diikemudian hariidalam mengembanitugas 

dakwah. 

Pertama, Allah swt menjelaskna kepada Rasul-Nya bahwa 

sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah untuk agama Allah sebgaia jalan 

                                                           
12

 Jurnal Psikologi Rahma Khairani dan Dona Eka putri, Kematangan Emosi Pada Pria dan 

Wanita Yang Menikah Muda yang telah di terbitkan oleh Bagian Psikologi Universitas Gunadarma 

(Vol 1, No 2 2008)  
13

 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  (Jakarta, AMZAH 2010).3 
14

 Kementrian Agama RI.Gramedia,  Al Quran Qs An-nahl/125. 
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menuju Ridha-Nyacbukan dakwahciuntuk pribadicda’i ataupunciuntuk 

golongancidankaumya. Rasulullah sawcidiperintahkan untukcimembawa 

manusiaike jalaniAllah daniuntuk agamaiAllahisemata. 

Kedua, Allah swt menjelaskan kepada Rasulullah sawagar 

berdakwahidengan hikmah. Hikmahiitu mengandungibeberapaiarti: 

1. Pengetahuanitentang rahasiaidan faedahisegala sesuatuidapatidiyakini 

keberadaannya. 

2. Perkataaniyang tepatiidan benariyang menjadiiidalil (argumen) untuk 

menjelaskan mana yang hak dan mana yang batil atau syubhat 

(meragukan). 

3. Mengetahui hokum-hukumAl-Qur’an, paham Al-Qur’an, 

pahamagama, takut kepada Allah, serta benar perkataan dan perbuatan. 

Ketiga, Allah swtmmenjelaskan kepadamRasul agarmdakwahmitu 

dijalankanidengan pengajaraniyang baik, lemahilembut danimenyejukkan 

sehinggaidapat diterimaidenganibaik. 

Keempat, Allahiswt menjelaskanibahwa bilaiterjadi perdebatanidengan 

kaumimusyrikin ataupuniahli kitab, hendaknyaiRasul membantahimereka 

denganicara yangibaik. 

Kelima, akhiridari segalaiusaha daniperjuangan itu adalah iman kepada 

Allahiswt, karenaihanya Dialahiyang menganugerahkaniiman kepadaijiwa 

manusia, bukaniiorang lainiataupun daiiitu sendiri. 

 Namun tidak semua bantuan yang diberikan bisa dikatakan sebuah 

bimbingan. Menurut WS.Winkel, menjelaskan bahwa Bimbingan berarti 

proses pemberian berupa bantuan kepada sekelompok orang dalam 

membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan 

penyesuaian diri terhadap tuntunan-tuntunan hidup.  

Bantuan tersebut baik yang bersifat psikis (kejiwaan) bukan dalam 

artian yang bersifat finansial berupa materi dan lain sebagainya. Dapat 

disimpulkan bahwa Bantuan dalam bimbingan disini dimaksudkan 

seperti memberikan pengarahan kepada seseorang atau masyarakat agar 

mereka mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya sendiri dalam 
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upaya mengatasi berbagai permasalahan sehingga mereka bisa 

menentukan sendiri jalan hidupnya tanpa harus bergantung kepada orang 

lain dan secara berkelanjutan. 

2. Pengertian Pranikah 

Pranikahiadalah suatu keadaan dimanaibelum adanyaiikatan antara 

laki-lakiidan perempuanidengan maksudiuntuk saling mengikat menjadi 

sepasangwsuami istriwyang resmibsecara undang-undangbperkawinan, 

agamaimaupun pemerintah
15

. Bercampurnyaidua insanidenganiberbeda 

lawan jenis yaitu antara perempuanidan laki-lakiiyang mempunyaiisuatu 

hubunganidengan ikataniperjanjian atauiakad disebutipernikahan. 

Haliini sesuaiidengan rumusaniiyang terkandungidalam Undang-

undangiNomor 1itahun 1974ipasal 1iyang berbunyiibahwa, Perkawinan 

merupakaniikatan lahiribatin antaraiseorang wanitaidengan seorangipria 

sebagaiisuami istriidengan tujuanimembentuk keluargai(rumahitangga) 

yangiberbahagia danikekal berdasarkaniKetuhanan YangiMaha Esa.16 

Sebagaimana yang telah Allah jelaskan didalam firman-Nya dalam 

Qur’an surah Ar-Rum ayat 21 yaitu: 

ًْفسُِكُنْ اشَْوَ  يْ اَ ا الِيَْهاَوَهِيْ اٰيٰتهِٖٖٓ اىَْ خَلقََ لكَُنْ هِّ  اجًا لِّتسَْكٌُىُْٖٓ

سُوْىَ  يٰتٍ لِّقىَْمٍ يَّتفَكََّ زَحْوَتً ُۗاىَِّ فيِْ ذٰلكَِ لََٰ ىَدَّةً وَّ  وَجَعَلَ بيٌَْكَُنْ هَّ

Artinya: 

 “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya (Allah) ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum berfikir”
17

 

                                                           
15

 Nuiraini, Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Penyelesaian Problematika 

Keluarga di Kantor Urusan Agama Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman 

Provinsi Sumatera Barat (UIN SUSKA RIAU 2021).12 
16

 Undang-undang No 1 tahun 1974 Tentang pernikahan. Pasal 1 
17

 Kementrian Agama RI.Gramedia, Al Quran Qs Ar-rum/21 
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Tafsirisurah Ar-rum ayat 21 menjelaskan tentang salah satu hakikat 

manusia, yakniihidup berpasang-pasanganiantara laki-lakiidan perempuan. 

Dijelaskaniidalam Tafsiriisurah Ar-rumiiayat 21vini bahwaiketika antara 

laki-lakiidan perempuanimerasakan kecenderunganiakan perempuaniyang 

baikibegitupun sebaliknyaimaka puncakidari semuaiitu adalahipernikahan. 

Dijelaskaniipula dalamitafsir surahiiAr-rum ayatii21 bagaimanaiikonsep 

mawaddah dan warahmah dalam pernikahan. 

Dalamiitafsir surahiAr-rum ayati21 berikutiini diterangkanitanda-

tandaiikekuasaan Allahiiyaitu kehidupaniibersama antaraiilaki-laki dan 

perempuanidalam sebuahiperkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka 

mempunyaiiperasaan tertentuiterhadap jenisiyangilain.  

Perasaanidan pikiran-pikiraniitu ditimbulkanioleh dayaitarik yang 

adavpada masing-masingvmereka, yangvmenjadikan yangvsatuvtertarik 

kepadaiyang lain, sehinggaiantara keduaijenis, laki-laki daniperempuan itu 

terjalinihubungan yangiwajar. Merekaimelangkah majuidan berusahaiagar 

perasaan-perasaanidan kecenderungan-kecenderunganiantara laki-lakiidan 

perempuanitercapai. 

Pernikahaniimerupakan  sunnatullahiyang umumidan berlakuipada 

semuaiimakhluk-Nya, baikiipada manusia, hewan, maupuniitumbuh-

tumbuhan. Pernikahanmadalah suatumcara yangmdipilih olehmAllah 

Subhanahu Wa Ta’ala, sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk 

berkembangibiak danimelestarikanihidupnya.
18

 

Pernikahan di syari’atkan dalam islam untuk menghindari diri dari 

perbuatan yang tercela, Allah mensyariatkan Pernikahan agar manusia 

dapat melangsungkan keturunannya karena dengan semakin maraknya 

pemuda-pemudi yang berpaling dari pernikahan yang dikhawatirkan 

terbentuknya lingkaran setan yang akan menggoda dan membangkitkan 

                                                           
18

Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999,), 9 
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hawaiinafsu sehinggaiberakibat kemusnahaniidan mematikanisemangat 

menjagaikehormatanidiri.
19

 

3. Bimbingan Pranikah  

Pranikah ialah suatu keadaan dimana sepasang calon pengantin 

belum mengadakan perjanjian. Menurut Syubandono, bimbingan 

pranikahiiialah suatuiiproses pelayananiisosial berupaiisuatu bimbingan 

penasehat, pertolonganiyang diberikanikepada calonisuami istriisebelum 

melaksanakaniipernikahan agariimereka memperolehiikesejahteraan dan 

kebahagiaanidalam perkawinanidan kehidupan kekeluargaan.
20

 

Bimbinganiipranikah dilakukan untuk membekali pasangan calon 

pengantin dalam mempersiapkan mental baik fisikimaupun psikis untuk 

menghadapimkehidupanmberumah tangga nya kelakmkepada calon 

pasangan pengantiniyang akan melanjutkanipernikahan juga memberikan 

pengetahuan tentang ilmu bagaimana membina rumah tangga yang baik 

agar bisa menyelamatkan kehidupan rumah tangganya. 

Jadiiidapat disimpulkaniibahwa BimbinganiiPranikah merupakan 

prosesipemberian bantuaniterhadap pasanganicalon pengantiniyang akan 

menikahidengan tujuan diadakannya bimbingan pranikah supaya dalam 

menjalankanipernikahan danikehidupan berumah tangga bisa sejalan dan 

selarasiidengan ketentuaniidan petunjukiiAllah dan Rasulullah sehingga 

tercapainya kebahagiaanihidup diidunia daniakhirat. 

a) Subjek Bimbingan Pranikah 

Subjek (Pembimbingiiatau tutor) atauiimerupakan salahiisatu 

unsur pokok yang paling penting bagi calon pasangan suami istri 

dalam pelaksanaan bimbingan pranikah karena pembimbing 

pranikah harus mampu membaca situasi dan kondisi calon 

pasangan pengantin yang dihadapi dan menguasai bahan atau 

                                                           
19

 Muhammad bin Ibrahim Al-Hamad, Trilogi Pernikahan (Resep Mujarab Memperbaiki 

Kesalahan Berumah Tangga), (Bekasi, Daun Publishing, 2013).6 
20

 Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penasehatan Perkawinan Marriage 

Counseling”. 3 
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mempersiapkanimateri sertaiidapat memberikanicontoh yangibaik. 

Adaibeberapa kriteriaiseseorang menjadiiseorang penasehatiyaitu: 

a) Seorang penasihat dapat menguasai materi yang akan 

disampaikanikepada calonipengantin. 

b) Seorangipenasihat harusiimempunyai wibawaiyang diperlukan 

untukimemberiinasihat. 

c) Mempunyai pengertian yang mendalam tentang masalah 

pernikahanidan kehidupaniikeluarga baikisecara teoriiimaupun 

praktek. 

d) Mampuiimemberikan nasihatiisecara ilmiahiiantara lainiiharus 

mampuimemberi nasihatisecara relevan, sistematis, masukiakal 

danimudahiditerima. 

e) Mampu menunjukkan sikap yang meyakinkan peserta 

bimbinanipranikah, melakukanicara pendekataniyang baikidan 

tepat. 

f) Daniimempunyai usiaiiyang relativeiicukup sebagaiiiseorang 

penasehatisehingga tidakiakan mendatangkaniprasangkaiburuk 

atauisikap yangimeremehkan dariicalonipengantin. 

g) Mempunyaiiniat pengabdianiyang tinggiisehinggaimemandang 

tugasidan pekerjaannyaibukan sekedaripekerjaan duniawi tetapi 

jugaidianggap danidilandasi denganiniatiibadah. 

b) Objek Bimbingan Pernikahan 

Bimbingan pranikah memiliki objek atau sasaran yang dituju 

yaitu:
21

 

a) Caloniiisuami istri, yaituiiilaki-laki daniiiperempuan yang 

mempunyaiifisik maupuniipsikis yangitelah siapiidan sepakat 

                                                           
21

 Ika Novitasari, Dampak Psikis Pernikahan Dini dan pentingnya Bimbingan Pranikah, 

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Ciluwok Kabupaten Pati (Suatu Kajian dalam Bimbingan dan Konseling Keluarga Islam, UIN 

Walisongo Semarang,2015).3 
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untukiimenjalin hubunganiidalam sebuahiikatan dalamiirumah 

tangga. 

b) Suamiiistri, yakniilaki-lakiidanperempuan dewasaiyangisecara 

resmiitelah memilikiiikatan dalamirumahitangga. 

c) Anggotaiiikeluarga, yaituiiindividu yangiimemilikiiiihubungan 

dekatidengan calonipengantin baikidari pihakilaki-laki maupun 

perempuan. 

d) Masyarakat, yaitu sekelompok individu dalam suatu 

lingkunganiitertentu yangiididalamnya berupaiiisusunan tata 

kehidupan,adat-istiadatidan kebudayaan. 

c) Materi Bimbingan Pernikahan 

MenurutiAunur RahimiFaqih, segalailika-likuipernikahan dan 

kehidupaniiiberkeluarga padaiiidasarnya menjadiiiiobjek bimbingan 

pranikahiidan keluargaiiislami,olehiisebab ituiicalon pengantiniyang 

akanimenikah diberiipenjelasan pembimbingimengenai: 

a) Pengertianipernikahan 

b) Tujuanipernikahan 

c) Hikmahipernikahan pelaksanaanipernikahan 

d) Hubungan suamiiistri 

e) Hubunganiantarianggota keluarga 

f) Hartaidan warisan 

g) Pemaduan (poligami) 

h) Perceraian, talakidan rujuk 

i) Pembinaanisikap salingimenghormati antaraisuami daniistri 

j) Pembinaanikemauan berusahaimencariinafkah yangihalal 

d) Tujuan Bimbingan Pranikah 

Menurut Aunur Rahim Faqih, tujuan bimbingan pranikah 

merupakaniipemberian bantuaniiterhadap individuiiiuntuk mencegah 
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timbulnyaiiproblem-problemiiyang berkaitaniidengan rumahiitangga 

antarailain denganijalan:
22

 

a) Membantuiiindividu untukiimemahami hakekatipernikahan 

menurutiIslam. 

b) Membantuiiindividu untukiimemahami tujuaniipernikahan 

menurutiIslam. 

c) Membantu individu untuk memahami persyaratan 

pernikahanimenurutiIslam. 

d) Membantuiindividu dalamiimemahami kesiapaniidiri untuk 

menjalankanipernikahan. 

e) Membantuiindividu untukimelaksanakan pernikahanisesuai 

denganiketentuaniIslam. 

 

4. Kematangan Emosi 

Emosiiiberperan pentingiidalam fungsi individuiimaupun fungsi 

sosial. Menurut Maramisiiemosi adalahiisuatu keadaaniyang kompleks 

yang berlangsungibiasanya tidakiilama yang mepunyaiiikomponen pada 

badan dan jiwaiiindividu itu padaiijiwa timbuliikeadaan terangsang 

(excitedment) denganiperasaan yangihebat sertaibiasanya terdapatiimpuls 

untuk berbuatiitertentu. Pada badaniitimbul gejala-gejalaiidari pihak 

susunan sarafiinegative umpamanyaiipadaiipernafasan, sirkulasiiidan 

sekresi.
23

 BimoiWalgito memberikaniipengertian yangilebihiisederhana 

bahwa emosiimerupakan keadaaniperasaan yangitelah begituimelampaui 

batasisehingga untukimengadakan hubunganidengan sekitarnyaimungkin 

dapatiterganggu.
24

  

Kematanganmiemosi didefenisikanmisebagai keadaanmiindividu 

mencapaimtingkat kedewasaanmdalam perkembanganmemosionalnya. 

                                                           
22

 Afrizal, Prinsip Komunikasi Dalam Al-quran untuk Proses Bimbingan Pranikah, (Institut 

Agama Islam Al-Ziziyah Samalanga Vol 1 no 2, 2020),9 
23

 Maramis, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milinium Baru (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm 342,133. 
24

 Walgito, Bimo. Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1986). 133 
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Kematanganiemosi sangatimempengaruhi polaiprilaku danipolaiberfikir 

manusiaidan tentuihal iniiakan terbentukisejak padaiusia remajaikarena 

kematanganiiemosi menjadikaniiiseseorang bertindakiiiatau berprilaku 

secaraiiirealistis daniiitidak gegabahiiidalam mengambiliiikeputusan, 

kemampuaniiakan memposisikaniidiri padaiinilai-nilaiiikeyakinaniproses 

kognitifimaupuniemosional. 

1) Karakteristik Kematangan emosi 

Hurlock mengemukakan terdapat tiga kriteria seseorang 

dikatakan matang emosinya, yaitu:  

a. Kontrol perilaku 

Dapatiimelakukan kontroliidiri yangiidapat diterimaiioleh 

lingkunganiisosialnya yaitu keadaan dimana individu hidup 

dalam bersosial ia mampu menguasai atau mengontrol diri 

dalam hidup berinteraksi yang mampu diterima dengan individu 

atau kelompok lainnya. 

b. Kontrol kognitif (cognitive controli) 

Mampuimemahami dirinyaisehingga mengetahuiiseberapa 

besariiupaya untukiimengontrol emosiiiyang dibutuhkaniidemi 

memuaskaniiikebutuhannya yangiiiditerima olehiiimasyarakat 

sekitar. 

c. Mengontrol keputusan 

Mampuiimenggunakan kemampuaniikritis mental, yakni 

kemampuanisesorang untukimenilai suatuiirespon secaraiikritis 

baruimeresponnya.
25

 

CanoniiBard merumuskaniiteori tentangiipengaruhiifisiologis 

terhadapiiemosi. Teoriiiini menyatakanibahwa situasiimenimbulkan 

rangkaianmipada prosesmisyaraf. Suatumisituasi yangmisaling 

mempengaruhiiiantara thalamusi (pusatipenghubung antaraibagian 

bawahiiotak denganiisususan uratiisyaraf diiisatu pihakiidan alat 

                                                           
25

 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentanng 

Kehidupan, Edisi 5, (Jakarta: Erlangga, 1999).  47 
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keseimbagan atauicerebellum denganiiCreblar Cortex (bagianiotak 

yangiiterletak diiiidekat permukaaniisebalh dalamiidari tulang 

tengkorak, suatuibagian yangiberhubungan denganiprosesikerjanya 

padaijiwa tarafitinggi, sepertiiberpikir). 

Menurutiiteori Jamesiiand Lange, bahwaiiemosi ituiitimbul 

karenaiipengaruh perubahaniiijasmaniah atauiiikegiatan individu. 

Misalnyaimenangis ituikarena sedih, tertawaiitu karenaigembira, lari 

ituikarena takut, daniberkelahi ituikarenaimarah. 

Lindsleyiimengemukakan teorinyaiiyang disebut “Activition 

Theory” (teoriipenggerakan). Menurutiiteori iniiiemosi diiisebabkan 

olehipekerjaan yangiiterlampau kerasiidari susunaniisyarafiterutama 

otak. Contohnya, apabila individu mengalami frustasi, susunan 

syarafiibekerja sangatiikeras yangiimenimbulkan sekresiiikelenjar-

kelenjaritertentu yangidapat mempertinggiipekerjaan otak, makaihal 

ituimenimbulkaniemosi. 

John b. Waston mengemukakan bahwa ada tiga pola dasar 

emosi, yaituitakut, marah, dan cinta (fear, anger, and love). Ketiga 

jenisiiemosi tersebutiimenunjukkaniirespons tertentuiipada stimulus 

tertentu pula, tetapi kemungkinan terjadi pula modifikasi 

(perubahan).
26

 

Hollingworthimenyebutkan beberapaikarakteristik orangiyang 

matangisecara emosionalidalam poin-poiniberikut.
27

 

a) Individuiyang matangisecara emosional maka individu tersebut 

akan mampu merespon sesuai dengan batasan. 

b) Individu usianya meginjak dewasaiiiyang emosionaliiidapat 

menundaiiiresponnya yangiiidikendalikan secara impulsive 

dibandingkan denganiremaja. 

                                                           
26

 Dr. H. Syamsu Yusuf LN., M.Pd. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: 

Rosda, 2011). 
27

 Azkia Aulia Fadhila, Hubungan Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Pernikahan 

pada Pasangan uami Istri, (Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyyah Malang,2021).8 
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c) Individu yang matang secara emosinalnya akan memiliki 

empati, meskipunimennjukkan empatiidiri takiterkendali namun 

individuiini mencobaiuntuk menyadariiapa yangidirasakan oleh 

dirinyaisendiri. 

Menurut Walgito terdapatiiempat aspek-aspekiipada individu 

denganikematangan emosiiyang baikiyaitu.
28

 

a) Kontrol emosi 

Individu yang memiliki emosi yang matang mampu mengelola 

emosi. Haliini ditunjukkanidengan adanyaikemampuaniindividu 

dalamimengelola emosiiagar tidakiimpulsive dalamimenghadapi 

masalahiseperti konflikiyang adaididalam kehidupaniberumah 

tangga. 

b) Tanggung jawab 

Individu yang memiliki kematanganiiemosi yangiibaikiiialah 

mandiri. Individuiitersebut mampuiimembuat keputusaniiyang 

dikehendakiidan bertanggungiijawab terhadapiikeputusan yang 

sudahidiiambil 

c) Penerimaan diri 

Individuiidapat menerima denganibaik dirinya sendiri mapun 

orangiilain secaraiobjektif seperti yang terdapat pada pasangan 

suami istri dapat saling menerima segala kondisi baik itu 

kelebihaniimaupun kekuranganiipasangannya tanpaiimenuntut 

dirinyaisendiri maupunipasangannya untukimenjadi sosokiyang 

sempurna. 

d) Pengambilan keputusan 

Individuiiyang memilikiiikematangan emosiiiyang baikiidapat 

mengambilikeputusan denganiberpikir secaraikritis daniobjektif. 

Setiapiipengambilan keputusan, individuiidengan emosiiiyang 

matangidapat melibatkanipasangannya. Jikaiterjadi masalahidan 

                                                           
28

 Ibid.9 
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melibatkaniipasangan makaiipermasalahan tersebutiidapat cepat 

terselesaikan. 

2) Faktor-faktor kematangan emosi 

Kematanganiiemosi padaiiindividu bukaniihal yangiidiperoleh 

dengan sendirinya. Ada beberapa faktor yang menentukan 

kematanganiiemosi individu. MenurutiiYoung, faktor-faktoriiyang 

mempengaruhiikematangan emosiiadalah: 

a) Faktor lingkungan yaitu keberadaan individu dalam suatu 

lingkungan yang tidak aman dan nyaman maka hal itu akan 

mempengaruhi emosinya. 

b) Faktor pengalaman yaitu kejadian-kejadian yang pernah terjadi 

didalam kehidupan individu tersebut menjadi suatu 

pengalaman yang memberikan masukan nilai-nilai dalam 

kehidupan 

c) Faktoriindividu yaituifaktor yangiiterdapat dalamidiri individu 

ituisendiri contohnyaibagaimanaikepribadiannya. 

Kesimpulan dariiibeberapa ahliiijuga berpendapatiibahwa faktor-

faktoriyang mempengaruhiikematangan emosiiyaitu: 

a) Pola asuh orang tua 

Polaiasuh orangitua sangatiberpengaruh terhadapipembentukan 

emosi seorang individu. Haliiini berkaitaniidengan adanya 

perhatian, rasa kasih sayang dan perasaan aman yang diberikan 

oleh orang tua menentukan bagaimana individu tersebut dalam 

menyikapi segala sesuatu. 

b) Lingkungan 

Lingkungan juga berperan penting dalam pembentukan emosi 

seorang individu. Bagaimana individu tersebut berinteraksi 

dengan sesama dalam sebuah ikatan hidup secara 

berdampingan. 

 



21 
 

 

c) Jenis kelamin 

Jenisiikelamin jugaiimerupakan faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya kematangan emosi pada diri individu. Adanya 

penilaian bahwa laki-lakiiiidikenal lebih berkasa daniiikuat 

dibandingkaniiidenganiiiperempuan. Laki-lakiiiiyang dinilai 

memilikiiipendapat tentangiikemaskulinan terhadapiiidirinya 

sehinggaiicenderung kurangiimampu mengekspresikan emosi 

sepertiiperempuan. 

Pada umumnya, bimbingan pramikah dapat memberikan dampak 

terbesar dalam menciptakan kematangan emosi pasangan suami istri pada 

sebuah hubunganipernikahan. Kematanganiemosi yang baik akan mampu 

mengontroliiidiri individu tersebut denganiiibaik daniiimengekspresikan 

emosinyaisesuai  denganikeadaan yangidihadapi. Berbagaiikeadaan dalam 

kehidupan berumah tanggaiseperti konflik-konflikiyang munculitentunya 

dapatimenimbulkan berbagaiimacam emosiitiapipasangan. Mengingat akan 

pentingnya kematanganiiiemosi yang baik dapat mencegah terjadinya 

berbagai kesenjangan didalam kehidupan berumah tangga. 

C.  Konsep Operasional Variabel 

1. Definisi KonsepiOperasional 

Operasionalimerupakan bagianiyang mendefenisikan sebuah konsep 

variableiagar bisa diukur, denganicara melihatiipada dimensi (indikator) 

dariiiisuatu konsepiiatau variable. Konsep operasional ini merupakan 

kerangkaiteoritis agaritidak terjadiikesalahan pengertianiterhadap jalannya 

penelitianipenulis. Dapat disimpulkan bahwa konsep oprasional adalah 

penentuanisuatu  constructisehingga menjadiivariabel variabeliyangidapat 

diukur. 

2. Operasional Variabel 

Dalamiipenelitian ini terdapatiiidua jenis Variabel. Variabel 

pertamaiadalah variableibebas (independentivariable) daniyang kedua 

adalah variable terikat (denpendentiivariable). Variableiibebas dalam 
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penelitianiiini adalahiibimbingan pranikah sedangkan variable terkait 

adalahikematangan emosi. 

Table II.1 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

Bimbingan 

Pranikah (X) 

 

 

 

 

 

1. Intensitas 

Bimbingan 

Pranikah 

a. Memahami materi yang 

disampaikan oleh 

pembimbing 

b. Menerapkan materi 

bimbingan pranikah 

dikehidupan sehari-hari 

c. Memiliki motivasi dalam 

menerapkan materi-materi 

yang disampaikan 

2. Materi 

Bimbingan 

Pranikah 

a. Membantu pasangan 

memahami tujuan 

pernikahan menurut islam. 

b. Membantu pasangan 

memahami hikmah dari 

pelaksanaan pernikahan 

c. Membantu pasangan dalam 

mempersiapkan mentalnya 

untuk melaksanakan 

pernikahan 

d. Membantu pasangan untuk 

memahami bagaimana 

membina kehidupan 

berumah tangga menurut 

ajaran islam 

e. Membantu pasangan 

memahami hakikat 

pernikahan 

f. Membantu pasangan 

memahami persyaratan-

persyaratan pernikahan 

menurut islam 

g. Membantu pasangan 

memahami problema yang 

dihadapi dalam kehidupan 

berumah tangga  
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Kematangan 

Emosi (Y) 

 

1. Kontrol Emosi a. Berusaha sabar dalam 

menghadapi masalah 

b. Mencari jalan keluar apabila 

ada masalah 

c. Adanya masalah tidak 

menganggu beraktivitas 

d. Bisa menerima sisi negatif 

orang lain 

2. Tanggung Jawab a. Berusaha tenang jika terjadi 

masalah  

b. Saya tidak 

mempertimbangkan apa 

yang akan terjadi 

3. Penerimaan diri a. Merasa puas terhadap diri 

sendiri 

b. Selalu merasa optimis dalam 

menyelesaikan masalah 

4. Pengambilan 

Keputusan 

a. Mempertimbangkan terlebih 

dahulu sebelum mengambil 

keputusan 

b. Melibatkan pasangan dalam 

mengambil keputusan 

D. Hipotesis 

Hipotesisimerupakan jawabaniisementara dariiipermasalahan yangiiakan 

ditelitiimelalui dataiiyang terkumpul. Adapunirumusan hipotesisiyangimuncul 

terkaitipenelitian: 

Ha:  Terdapat pengaruh antara bimbingan pranikah terhadap 

kematanganiiemosi pasanganiicalon pengantiniidi KantoriiUrusan 

Agama (KUA) KecamataniSiak SriiIndrapura KabupateniSiak. 

Ho:  Tidak ada pengaruh antara bimbinganiiiipranikah terhadap 

kematanganiiemosi pasanganiicalon pengantiniidi KantoriiUrusan 

Agama (KUA)  KecamataniSiak SriiIndrapura KabupateniSiak 

.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Melihatiidari konsepiiipenelitian pengaruhiiibimbingan pranikah 

terhadap kematangan emosi pasangan caloniipengantin di kantor urusan 

agama (KUA) Kecamatan SiakiSri IndrapuraiKabupaten Siak. Penelitian ini 

menggunakanimetode penelitianikuantitatif yang mana menggunakan data-

data yang berupa angka sebagaiialat untuk menganalisisikajian penelitian. 

Dan pendekatan yangiidigunakan dalamiipenelitian iniiadalah pendekatan 

kuantitatif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasiipenelitian ini dilakukanidi Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Siak Sri Indrapura Kabupaten Siak, dan waktu penelitian akan 

dilakukan setelah penelitian ini diseminarkan. 

2. Waktu Penelitian 

Table III.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar 

1 Pengajuan judul 
Minggu 

ke-2 

    

2 
Pengumpulan bahan dan 

materi 

Minggu 

ke-2 

    

3 Pengajuan Proposal 
Minggu 

ke-2 

    

4 Pengajuan Pembimbing 
Minggu 

ke-2 

    

5 Bimbingan 
 Minggu 

ke-1 

   

6 Seminar Proposal 
  Minggu 

ke-2 

  

7 Pelaksanaan Penelitian 
   Minggu 

ke-1 

 

8 Penyusunan Hasil    Minggu  
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ke-2 

9 Seminar Hasil 
    Minggu 

ke-3 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasiiadalah seluruh objekiatau variabel yang menyangkut masalah 

yang akaniiditeliti. Adapuniiyang menjadiiipopulasi dalamiipenelitianiini 

berjumlah 13 pasangan (26 orang). 

Populasiiiadalah keseluruhaniisubjek penelitian.
29

 Adaiipuniipopulasi 

yangiiakan di teliti di kantor urusan agama kecamatan siak sri indrapura 

ialah pasangan calon pengantin yang akan menikah sebanyak 13 pasang (26 

orang). Kemudianipopulasi dapatipula diartikanisebagai suatuiwilayah yang 

digeneralisasikaniyang manaiterdiri dariisubjek atauiobjek yangimempunyai 

danbmemiliki kuantitasbserta karakteristikbatau ciri-ciribitertentu yang 

ditetapkanboleh penelitibuntuk dipelajaribdan kemudianbdapatbidiambil 

kesimpulannya.
30

 Danbpopulasi dapatbipula diartikanbisebagaibisuatu 

keseluruhanigejala atauisatuan yangiinginiditeliti.
31

 

2. Sampel Penelitian 

Sampeliadalah bagianidari populasiiyang inginiditeliti.
32

 Kemudian 

sampelidapat jugaidiartikan sebagaiisuatu bentukisebagian atuaiwakiliidari 

populasicyang akancditeliti.
33

 Olehckarena itucipopulasi yangcberjumlah 

kurangcdari 100 individu makacpengambilan sampelcuntuk penelitiancini 

adalahckeseluruhan jumlahcipopulasi berdasarkan dengan dikemukakan 

Arikunto bahwasannya “untuk mendapatkan sekedar ancer-ancer maka 

apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya 

                                                           
29

 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (2013. 

Jakarat: Rineka Cipta. Cetakan 15) 173 
30

 Dr. Fenti Hikmawati,M.Si. Metodologi Penelitian. (2018. Depok: Rajawali Pers. Edisi 1 

Cetakan 2) 60 
31

 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitaif. (2016. Jakarta: 

Rajawali Pers. Edisi 1 Cetakan 10) 119 
32

 Ibid. Bambang Prasetyo. 119 
33

 Ibid. Suharsimi Arikunto. 174 
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sehingga penelitiannya merupakan penelitian Populasi” Maka dari itu 

peneliti menentukan sampel yaitu 13 pasang (26 orang). 

3. Jenis dan Sumber Data 

Sumber dari penelitian ini diperoleh dari: 

1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian atau orang yang bersangkutan 

tersebut. Data Primer bisa di dapatkan dari informan dengan cara 

wawancara atau observasi lapangan. 

2. Data Sekunder adalah data yang di dapatkan dari data yang sudah ada 

untuk mendukung data Primer. Data Sekunder bisa didapatkan dari 

literature, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner atau angket 

Kuesioneriatau angketiadalah teknikipengumpulan dataiyangidilakukan 

denganicara memberiiseperangkat pertanyaaniatau dilakukanitertulisikepada 

respondenxuntuk dijawab. SedangkanxKuesioner atauxiangket adalah 

sejumlahipernyataan tertulisiyang digunakaniuntuk memperolehiinformasi 

dariiresponden dalamiarti laporanitentang pribadinyaiatau hal-haliyang ia 

ketahui. Dalamiipenelitian iniiangket atauikuesioner yangidigunakaniiyaitu 

Rating-scale (skalabbertingkat) yaitubsebuah pernyataanbbyang disertai 

denganbipertanyaan danbidiikuti olehbikolom-kolombiyangbimenunjukkan 

tingkatan-tingkataniyaitu mulaiidari sangatisetuju sampaiike sangatiitidak 

setuju.
34

 

Teknikiipengumpulan dataiiyang dilakukanidengan caraiimemberikan 

beberapaipernyataan kepadairesponden untukidijawabnya disebutiangket.
35

 

Skalaiyang digunakanidalam penelitianiini adalahiskala Likert. Penggunaan 

                                                           
34

 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (2013. 

Jakarta: PT. Rineka Cipta). 194. 
35

 Syofian Siregar, Statistik Paramerik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Alfabeta, 

013), hal 12. 
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skalasLikert untuksmengukurssikap, pendapatsipersepsi seseorangsiatau 

kelompokitentang kejadianiatau gejalaisosial.
36

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasiiadalah catataniperistiwa yangisudah berlalu, dokumentasi 

bisamiberbentuk tulisan, gambarmdan data-datamlainnya.
37

 Kemudian 

dokumentasivdapat diartikanvsebagai barang-barangvyang tertulis, didalam 

melaksanakanvimetode dokumentasivipeneliti menyelidikivibenda-benda 

tertulisiseperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harianidan hal lainnya yang ada pada lokasi penelitian tersebut 

daniberkaitan denganipenelitian yangiakaniditeliti.
38

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakanidalam penelitianiini benar-benarimengukur apaiiyang akanidiukur. 

Suatuzinstrument bisazdikatakan validapabilazimampu mengukurzapazyang 

hendakidiukur atauiditeliti. Sebuahiiinstrument dikatakaniivalid apabilaidapat 

mengungkapkanqdata dariqvariabel yangqiditeliti denganqicaraqimengoreksi 

keseluruhaniskor padaisetiapiisoal. Programiyang digunakaniiuntukimengolah 

dataiadalah SPSSi17,0. 

Reliableiartinya dapatidipercaya jugaidapat diandalkan. Sehingga beberapa 

kaliidiulang punihasilnya akaniitetap sama (konsisten).
39

 Reabilitasimenunjuk 

padaiisuatu pengertianiibahwa suatuiiinstrument dapatiidigunakan sebagaiialat 

pengumpulamiidata karenaiiinstrument tersebutisudah dianggapiibaik. Untuk 

mengukurcreabilitas sebuahcinstrument pengukurancberupa kuisionerciatau 

angketcadalah dengancmenggukan metodecGutman-Half Coefficient, apabila 

                                                           
36

 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013). 
37

 Dr. Fentik Hikmawati, M. Si. Metodologi Penelitian. (2018. Depok: Rajawali Pers. Edisi 

1 Cetakan 2) 84 
38

 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (2013. 

Jakarta: PT. Rineka Cipta). 201 
39

 Riduan, Adun Rusyana, Enas, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasi Statistik 

Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013).193. 
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nilai Guttman-Half Coefficient lebihccbesar daricpada nilai e table, maka 

instrument pengukur tersebut dikatakan reliable.
40

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisiscdata diperlukancidalam rangkacipenyederhanaan datacimenjadi 

bentukiyang lebihimudah untukidijelaskan danidipahami. Lebihilanjutianalisis 

dataiini ditunjukkaniuntuk menjawabipertanyaan daniimenguji hipotesisiiyang 

telahsdiajukan dalansisebuah penelitian. Mengingatsipenelitian inisiadalah 

penelitianikuantitatif makaianalisis dataiakan dilakukanidenganimenggunakan 

bantuanipenghitungistatistik.  

Teknik analisis dataiiyang dikemukakaniSugiyono bahwaiipadaipenelitian 

kuantitatifmimenggunakan statistik.41 Dalamimpenelitian iniimipenulis 

menggunakanisteknik AnalisisixRegresi Linearivsederhana. Analisisivlinear 

sederhanaiidigunakan untukiimengetahui variabeliiterikat atauiibiasaiidisebut 

dependentidapat diprediksikan (meramalkan) melaluiivariabel bebasiatauibiasa 

disebutizindependent secaraizsebagian (parsial) ataupunivsecaraibkeseluruha 

(simultan). Analisisiregresi linearisederhana dapatidigunakan untukivkebijakan 

apakah ingin meningkatlan atau menurunkan variabel bebas atau independent.42 

 

 

Rumusidalam persamaaniregeresi linearisederhana sebagaiiberikut: 

Y= a + bX 

Keterangan: 

Y= Variabel tidak bebas atau variabel terikat 

X= Variabel bebas 

a= Nilai intercepi konstasn atau harga Y bila X = 0 

B= Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 

                                                           
40

 Uyanto SS, Pedoman Analisis Data Dengan SPSS, 239 
41

 Sugiyono, Statitiska untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009) .147 
42

 Riduan, Adun Rusyana, Enas, Op.Cit. 93 
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Rumusiuntuk mencariiibesarnya pengaruhibimbingan pranikah terhadap 

kematangan emosi pasangan calon pengantin , maka penulis melakukan 

pengolahan menggunakan: 

KD= R
2
 x 100% 

Keterangan: 

KD= Koefisien Determinasi 

R
2
= Kuadrat dari koefisien yang berkaitan dengfan variabel (X) dan variabel(Y).

43
 

 

                                                           
43

 Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R & D). bandung: Alfabeta. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil dan Sejarah Singkat Kabupaten Siak 

KabupateniSiak menjadiibagian dariiNegara KesatuaniIndonesia sejak 

tahunii1999, sebelum itu Siakiidipimpi olehiiSultan SyarifiiKasim IIiiyang 

merupakaniisultan terakir yangimemimpin kerajaaniitersebut. SultaniiiSyarif 

Kasimiiidimasa kepemimpinannyaimemutuskan untukiibergabung dengan 

Negaa KesatuaniiRepublikiiIndonesia. BerdasarkniiUndang-UndangiiNo. 53 

Tahun 1999 Siak resmi menjadi bagian dariiiIndonesia dengan mengganti 

statusnya menjadi Kabupaten Siak dengan ibu kotanya Siak Sri Indrapura. 

1. Keadaan Geografis 

Secara Geografis KabupateniiSiak terletak pada koordinat 

1016’30”-00 20’49” Lintang Utara dani10054’21”1 Bujur Timur.  Siak 

yang secara geografis memiliki kawasanipesisir pantaiiyang bersebrangan 

dengan negara tetangga yang membuat KabupateniiSiak juga termasuk 

dalamiisegitigaipertumbuhan (GrowthiTriangle) antara negara Indonesia, 

MalaysiaidaniSingapura. 

Bentangiialam KabupateniSiak yangiisebagian besariiterdiriiidari 

dataranirendah bagianitimur danidataran tinggiidibagianibarat. Padaidasar 

strukturitanahnya terdiriiidari tanahipod solikimerah kuningiidaniibatuan 

alluvialiserta tanahiiorgasonol iniiisubur untukiipngembanganipertanian, 

perkebunaniidan perikanan. DaerahiiSiak mempunyaiiiiklim tropisiidan 

mempunyaiisuhu udaraiantara 25’-32’iCelcius, denganikelembapaniidan 

curahihujan yangicukupitinggi. 

KabupateniiSiak jugamdikenal denganmsungai siaknyamyang 

membelahiwilayah kabupateniSiak. Siakiijuga memilikiitasik atauidanau 

yangiitersebar dibeberapaiiwilayah kecamatan. Sungaiisiak jugaiidikenal 
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denganisungai terdalamidi Indonesiaiisehngga memilikiiinilaiiiekonomi 

yangitinggi. 

2. Profil Geografi Kecamatan Siak Kabupaten Siak 

KecamataniiSiak adalahisalah satuiikecamataniiyangiiterdapat di 

kabupateniiSiak. KecamataniiSiak memilikiiiluas wilayahi1.346,33 km
2
. 

KecamataniSiak terbagiimenjadi 2 Kelurahanidengan 6 desa, adapuninama 

kelurahanidan desaitersebutiadalah: 

a. KelurahaniKampung Dalam 

b. KelurahaniKampung Rempak 

c. DesaiBuatan Besar 

d. DesaiLangkai 

e. DesaiMerempan Hulu 

f. DesaiRawang Air Putih 

g. DesaiSuak Lanjut 

h. DesaiTumang 

 

B. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siak 

Kabupaten Siak 

KantoriUrusan AgamaiKecamatan Siakiimerupakan salahisatuiinstansi 

pemerintahiiyang melaksanakaniisebagian tugasiKantor DepartemeniiAgama 

dalamimengurus bidangiurusan agamaiiislam dalamiwilayah kecamataniSiak. 

KantormUrusan Agama (KUA) adalah lembaga ditingkat Kecamatan 

Kementrian Agama yang memberikan layanan langsung kepada umat Islam. 

Kantor ini memberikanipelayananiikepada komunitas muslim dalamiiurusan 

pernikahan daniimembina keluargaiimuslim agarimenjadi keluarga yang aman. 

Dalammhal pencatataniiperkawinan (penghulu) dan berhak menapatkan 

pengakuan dimata hukum. 

Saranaiipendukung pelaksaan tugasiipelayanan yangiitersediaiipada 

KantoriUrusan AgamaiiKecamataniSiak memiliki sarana dan prasrana untuk 
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menunjang pelayananmyangmdiberikan. Sarana KantormUrusanmAgama 

KecamataniSiak sebagai berikut: 

a. Status kepemilikan bangunan : PMDA 

b. Tanah berdiri    : 2013 

c. Luas tanah    : 50x70 

d. Luas bangunan   : 350m 

e. Status tanah    : hibah 

f. Sertifikat nomor   : - 

g. Wakaf nomor    : - 

Dilihat dari sarana Kantor Urusan Agama kecamatan Siak bertatus 

kpemilikan banguan milik PMDA, tanah yang berdiri pada tahun 2013, luas 

tanah 50x70, luas bangunan 350m, status tanah hbah, sertifikat tanah tidak 

adadan wakaf nomor tidak ada. 

Dilihatbdari kedudukanbKantor UrusanbAgama dibkecamatanbyang 

sangatiberperan pentingidalam pengurusanipernikahan sebagaiiinstansiiiyang 

mengurusiisebagian tugasiurusan agamaiIslam diiwilayahikecamatan. Adapun 

acuaniyang menjadiipijakan KantoriUrusan Agamaiyaitu: 

1. UUiNo.22 Tahuni1946 yangikemudian dikukuhkanidengan UU No. 01 

Tahun 1974itentangiperkawinan 

2. KeppresiiNo.45iiTahun 1974iitentang tugasiidan fungsiiiKantor Urusan 

AgamaiiKecamatan yangiidijabarkan denganiiKeputusan MentriiiAgama 

No.45 Tahuni1981 

3. PeraturaniMentri AgamaiRepublik IndonesiaiNo.34 Tahuni2016 Tentang 

Organisasiidan TataiKerja KantoriUrusaniAgama 

4. KeputusaniMentri AgamaiiRI No.298iTahun 2003 yangiimengukuhkan 

kembaliikedudukan KantoriUrusan Agamaiikecamatan sebagaiiunitikerja 

KantoriDepartemen AgamaiiKabupaten/Kotaiyang melaksanakanisebagai 

tugasiUrusan AgamaiIslam 
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KantoriUrusan AgamaiKecamatan SiakiKabupaten Siakisudahiiberdiri 

sejakitahun 1950iisampai saatiini adapuninama-namaiikepala KantoriiUrusan 

Agamaiyang telahimnjabat sebagaiiberkut: 

a. Darus Samin   : 1950-1955 

b. Zakaria Yatim   : 1955-1971 

c. Sawarin Siregar  : 1971-1982 

d. Darsan Hasan   : 1982-1987 

e. Zainal Efendi, BA  : 1987-91994 

f. Muhammad Zahir  : 1994-1999 

g. H.M. Syukur, BA  : 1999-2001 

h. Drs. Irhas   : 2001-2003 

i. H. Muklis   : 2003-2008 

j. H. A. Muhaimin, S.Ag : 2008-2012 

k. H. Kahirul Bahri, S.Ag : 2012-2015 

l. H. Heri Purwanto, S.Ag : 2015-2019 

m. H. Hartono, S.Ag  : 2019-sekarang 

B. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siak Kabupaten 

Siak 

AdapunbVisi danbMisi KantorbbUrusan AgamabKecamatan Siak 

KabupateniSiak yaitu: 

Visi : MenjadiiKantor UrusaniAgama KecamataniSiak KabupateniSiak 

yangiunggul dalamiipelayanan dibidangiUrusan AgamaiIslamiidi 

WilayahiKecamataniSiak. 

Misi : 

1. Meingkatkan KualitasiSDM untukimenunjang sistemipelayananiyang 

berorientasiipada kepuasanimasyarakat. 

2. Meningkatkanikualitas pelayananinikah danirujuk yangitepatiiaturan, 

tepatiwaktu daniakurat dalamidata. 

3. Meningkatkanipelayanan danipembinaan zakatidaniwakaf. 

4. Meningkatkanihubunganidan bimbinganikemasyarakatan. 
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C. Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama Siak Sri Indrapura 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi KUA Siak Sri Indrapura

KEPALA 

H. HARTONO, S.Ag 

PENGHULU 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 

 

H. MAHFUDZ ALI, 

S.Pd 
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HASVIANA, S.Ag 
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

TATA USAHA DAN RT 

JUNAIDI, S.Kom 

DOKTRINN/SIMBI BIMBINGAN KS KEMASJIDAH ZAKAT 

DAN WAKAF 

HISAB RUQYAH DAN 

BINSYAR 
BIMBINGAN PAI DAN HAJI 

 
JUNAIDI, S.Kom 

 

 
NORKHOLES, S.Ag 

 
HASVIANA, S.Ag 
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HASVIANA, S.Ag 

 

 

M. HUSAIN ABROR 
 S.Pd 
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PUPUNG PERDANA,  

S.HI 

 

H. MOKHTAR, 

S.Pd.I 

 

SAEPUDIN ZOHRI, 

Lc 

 

M. ENGKY 

PALSIORA 

 

ABDUL RAIS, S.Sos 
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D. Wilayah Yurisdiksi Kantor Urusan Agama Siak Sri Indrapura 

Gambar 4.2 Peta Kabupaten Siak 

 

Wilayah Kantor Urusan Agama Siak Sri Indrapura meliputi Kabupaten 

Siak Provinsi Riau, yang terdiri atas 14 Kecamatan di wilayah Kabupaten Siak. 

Wilayah Kantor Urusan Agama Siak Sri Indrapura meliputi : 

a. Kecamatan Siak 

b. Kecamatan Sungai Apit 

c. Kecamatan Sabak Auh 

d. Kecamatan Tualang 

e. Kecamatan Koto Gasib 

f. Kecamatan Mempura 

g. Kecamatan Kerinci Kanan 

h. Kecamatan Lubuk Dalam 

i. Kecamatan Pusako 

j. Kecamatan Dayun 

k. Kecamatan Bunga Raya 
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l. Kecamatan Sungai Mandau 

m. Kecamatan Minas 

n. Kecamatan Kandis 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanidata yangidiperoleh penulisimelalui penyebaraniangket yang 

diberikaniiikepada respondeniiserta analisisiiipengolahan dataiimenggunakan 

rumusiistatistik regresi linieriisederhana, dapatiidisimpulkan bahwaiiterdapat 

pengaruhiibimbingan pranikahiiterhadap kematangan emosi pasangan calon 

pengantinidi kantoriurusan agama (KUA) Siak Sri Indrapura atau dengan kata 

lain bahwa bimbinganiipranikah berpengaruhiisignifikaniiterhadap kematangan 

emosi pasangan caloniipengantin diiikantor urusaniiagama (KUA) Siak Sri 

Indrapura. 

 Hasilipenelitian menunjukkan bahwa bimbingan pranikah (X) berpengaruh 

terhadapiikematangan emosiipasangan calonipengantin (Y) sebesar 0.007%, 

sedangkan sisanya 99.993%) dipengaruhiioleh sebab lainiyang tidak dibahas 

dalamipenelitian ini. Dariihasil pengolahanipada tabel Correlationsidiketahui 

bahwaiiikoefisien korelasiiiiyang diperolehiiantara bimbinganiipranikah 

berpengaruh terhadapiikematangan emosiisenilai 0.083 denganinilai interval 

pada koefisienikorelasi 0.00-0.199 dinyatakanibahwa terjadiihubungan yang 

sangat rendahiantara bimbinganipranikah pasanganicalon pengantin. Hasil 

persamaan regresiilinier diperolehipersamaan regresiilinier sederhana Y = a + 

bX yaitu = 36.726 +  0.083X. Nilaiikoefisien regresi (b) diperolehibernilai 

positifisebesar 0.083, berartiisetiapipenambahan 1% bimbinganipranikah (X), 

berpengaruhipositif terhadapikematangan emosi (Y). Tinggiiatau rendahnya 

Bimbingan pranikahiakan mengakibatkanitinggi atauirendahnya Kematangan 

emosi. Padaiuji hipotesisidiperoleh nilai t hitungisebesar 36.726. nilai t tabel 

(DF = N-2 atau 26-2 = 24) diperoleh 1.711. Ternyata nilai t hitung › t tabel, 

yaitu 36,726 › 1.711 maka Hoiditolak dan Haiditerima. Jadi, Bimbingan 

Pranikahiberpengaruh signifikaniterhadap kematanganiemosi pasanganicalon 

pengantin.  
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B. Saran 

 Melaluivpenelitian inivpenulis inginvmemberi saranvyang berhubungan 

denganiibimbingan pranikahiiterhadap kematanganiiemosi pasanganicalon 

pengantinidi KUA KeciSiak Sri IndrapuraiKab Siak sebagaiiberikut : 

1. Untuk Calon Pasangan dan KUA Siak 

Untukiipasangan yangiiimelaksanakan bimbinganiipra nikahiiagar 

menanamkaniitekad dalamiimengikuti bimbinganiisupaya ilmuiiyang 

diperolehiidapat diterapkaniiidan dijalaniisehingga bermanfaatiidalam 

kehidupan berumahitangga. Sertaiiuntuk kemajuanidan kelancaranidalam 

proses pemberianibimbingan pranikahiagar pihak dariiKUA untukiitetap 

memberikaniipelayananiyang terbaikibagi pasanganicalon pengantiniyang 

akan menjalankan proses bimbingan pranikah. 

2. Kepada PenelitiiSelanjutnya 

Bagiiyang berminatiuntuk melakukanipenelitian denganimengangkat 

masalahiini, makaidiharapkan untukilebih memperhatikanidan menambah 

variabeliilain yangiberpengaruh padaiikesehatan mentaliiatau jugaiidapat 

menelitiihal-hal yangilain untukiipublik, agar terbentuknyaiperbaikan dan 

perkembangan ilmu-ilmuibaru dan penelitian-penelitianibaru. 
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pranikah kepada calonipengantin di ruanganibimbingan. 

 

Senin, 21 Januari 2021 

ProsesiiAkad yangidilakukan oleh pasanganipengantin 

 

  



 

 

A. Angket Penelitian 

 
ANGKET PENELITIAN TENTANG 

 PENGARUH BIMBINGAN PRANIKAH TERHADAP KEMATANGAN EMOSI 

PASANGAN CALON PENGANTIN DI KANTOR URUSAN AGAMA 

KECAMATAN SIAK SRI INDRAPURA KABUPATEN SIAK 

B. Identitas Responden  

Nama    :  

Umur   :  

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Pengisian  :  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Sebelumnyacsaya 

mengucapkanimaaf apabilaikegiatan yangisaya lakukan menggangguiaktivitas 

yang sedangiidilakukan oleh Bapak/Ibu, danikakak-kakak.  Adapunikegiatan 

yang saya lakukan adalahipengambilan dataiterkait denganipenyusunan skripsi 

saya yang berjudul: “Pengaruh Bimbingan Pranikah Terhadap Kematangan 

Emosi PasanganiCalon Pengantin Di KantoriUrusan AgamaiKecamatan Siak 

Sri Indrapura Kabupaten Siak”. Sehubungan denganipenelitian yang saya 

lakukan, sayaiimeminta kesediaannyaiimeluangkan waktu untuk mengisi 

instrumen penelitianiyang saya sediakanidi bawah ini, sesuai dengan keadaan 

Bapak/Ibu. Atasikesediaan daniipartisipasinya, sayaiimengucapkan terima 

kasih. 

C. PetunjukiPengisian Angket 

1. Tulisidata diriipada tempatiyang telahidisediakan. 

2. Beriiitanda checklist (√) pada salahcsatu kolom pilihancjawaban yang 

tersedia sesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawaban sebagai 

berikut: 

1) Sangat Setuju (SS)   : 5    

2) Setuju (S)    : 4 

3) Kurang Setuju (KS)   : 3 

4) Tidak Setuju (TS)   : 2 

5) Sangat Tidak Setuju (STS)  :  



 

 

D. Pengaruh Bimbingan Pranikah (X) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1. Saya memahami materi pernikahan 

yang disampaikan oleh 

pembimbing. 

     

2. Saya mampu menerapkan materi 

bimbingan pranikah didalam 

kehidupan sehari-hari. 

     

3. Saya memiliki motivasi dalam 

menerapkan materi-materi yang 

telah disampaikan dalam 

bimbingan pranikah. 

     

4. Saya memahami hikmah 

pernikahan setelah mengikuti 

bimbingan pranikah. 

     

5. Saya memiliki kesiapan mental 

yang kuat untuk melakukan 

pernikahan. 

     

6. Sebelum mengikuti bimbingan, 

Saya belum memahami bagaimana 

membina rumah tangga sesuai 

syariat islam 

     

7. Sebelum  mengikuti bimbingan 

pranikah saya tidak mampu untuk 

mengatasi masalah dalam rumah 

tangga. 

     

8. Setelah mengikuti bimbingan saya 

memahami hak dan kewajiban 

sebagai pasangan yang baik. 

     

9. Setelah melakukan bimbingan saya 

mempunyai pengetahuan tentang 

hak dan kewajiban sebagai suami 

istri 

     

10. Setelah melakukan bimbingan, 

saya memahami problema didalam 

rumah tangga. 

     

 

 

 

 

 



 

 

E. KematanganiEmosi PasanganiCalon Pengantin (Y) 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saya berusaha untuk sabar dalam menyikapi 

permasalahan yang ada pada pasangan jika 

terjadi masalah didalam rumah tangga saya. 

     

2 Saya tidak bisa melakukan aktifitas seperti 

bekerja jika terjadi masalah didalam rumah 

tangga 

     

3 Saya berusaha untuk mencari jalan keluar 

seperti berbicara dengan pasangan agar 

permasalahan dapat terselesaikan dengan 

baik. 

     

4 Saya tidak bisa menerima beberapa sisi 

negative orang lain seperti disaat berbeda 

dalam mengambil keputusan. 

     

5 Saya berusaha untuk bersikap tenang jika ada 

masalah didalam rumah tangga. 

     

6 Saya selalu mempertimbangkan dengan baik 

bersama pasangan jika terjadi masalah 

didalam kehidupan rumah tangga. 

     

7 Saya kurang merasa puas terhadap diri 

sendiri sebagai seorang pasangan. 

     

8 Saya selalu merasa optimis dalam 

menyelesaikan masalah didalam kehidupan 

rumah tangga. 

     

9 Saya selalu melibatkan pasangan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam rumah 

tangga. 

     

10 Saya selalu mempertimbangkan terlebih 

dahulu sebelum mengambil keputusan. 

     

 

 

 

  



 

 

Output Variabel X 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .858 

N of Items 5a 

Part 2 Value .843 

N of Items 5b 

 Total N of Items 10 

 Correlation Between Forms .498 

Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .665 

Unequal Length .665 

 Guttman Split-Half Coefficient .663 

a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005. 

b. The items are: VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010. 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 40.6154 22.326 .646 .858 

VAR00002 40.1154 22.506 .559 .865 

VAR00003 40.6538 21.995 .610 .861 

VAR00004 40.6154 22.566 .609 .861 

VAR00005 40.6154 22.326 .646 .858 

VAR00006 40.1538 22.535 .644 .859 

VAR00007 40.1154 22.506 .559 .865 



 

 

VAR00008 40.0385 24.118 .491 .870 

VAR00009 40.0769 23.274 .554 .865 

VAR00010 40.6154 22.326 .646 .858 

 

OutputiVariabeliY 

 

CaseiProcessing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletionibased on allivariables inithe 

procedure. 

 

 

ReliabilityiStatistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .381 

N of Items 5a 

Part 2 Value .218 

N of Items 5b 

 Total N of Items 10 

 Correlation Between Forms .600 

Spearman-Brown Coefficient  Equal Length .750 

Unequal Length .750 

 Guttman Split-Half Coefficient .737 

a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005. 

b. The items are: VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010. 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 35.8462 26.455 -.015 .630 



 

 

VAR00002 35.7692 20.505 .694 .464 

VAR00003 35.6538 20.155 .491 .494 

VAR00004 35.9615 20.278 .485 .497 

VAR00005 36.1538 26.535 -.049 .649 

VAR00006 35.6923 23.102 .508 .523 

VAR00007 35.8846 23.626 .334 .549 

VAR00008 35.6538 20.155 .491 .494 

VAR00009 35.6923 25.902 .039 .616 

VAR00010 35.6154 27.286 -.064 .631 

 

Hasil Olahan Regresi Linier 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

kematangan emosi 39.7692 5.25591 26 

bimbingan pranikah 44.8462 5.25123 26 

 

Correlations 

  

kematangan emosi 

bimbingan 

pranikah 

Pearson Correlation kematangan emosi 1.000 .083 

bimbingan pranikah .083 1.000 

Sig. (1-tailed) kematangan emosi . .344 

bimbingan pranikah .344 . 

N kematangan emosi 26 26 

bimbingan pranikah 26 26 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 bimbingan 

pranikaha 

. Enter 

a. All requestedivariables entered. 

b. DependentiVariable: kematanganiemosi 



 

 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .083a .007 -.035 5.34591 .007 .165 1 24 .688 

a. Predictors: (Constant), bimbingan pranikah 

b. DependentiVariable: kematanganiemosi 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.726 1 4.726 .165 .688a 

Residual 685.890 24 28.579   

Total 690.615 25    

a. Predictors: (Constant), bimbinganipranikah 

b. DependentiVariable: kematanganiemosi 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.056 9.191  3.923 .001 

bimbingan pranikah .083 .204 .083 .407 .688 

a. DependentiVariable: kematanganiemosi 

 

ResidualsiStatisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 38.7884 40.1959 39.7692 .43477 26 

Std. Predicted Value -2.256 .981 .000 1.000 26 

Standard Error of Predicted 

Value 

1.049 2.630 1.431 .396 26 

Adjusted Predicted Value 38.5077 41.2132 39.8002 .62401 26 

Residual -12.19594 7.80406 .00000 5.23790 26 



 

 

Std. Residual -2.281 1.460 .000 .980 26 

Stud. Residual -2.375 1.519 -.003 1.019 26 

Deleted Residual -13.21325 8.45503 -.03098 5.67207 26 

Stud. Deleted Residual -2.658 1.565 -.017 1.057 26 

Mahal. Distance .001 5.089 .962 1.192 26 

Cook's Distance .000 .235 .042 .059 26 

Centered Leverage Value .000 .204 .038 .048 26 

a. DependentiVariable: kematanganiemosi 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

VariabeliX 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 3 5 3 3 3 5 5 5 5 3 40 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

6 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

7 3 5 2 3 3 5 5 5 5 3 39 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

11 3 5 3 3 3 5 5 5 5 3 40 

12 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 33 

13 5 2 5 5 5 3 2 2 2 5 36 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

17 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 46 

18 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

19 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 3 5 3 3 3 4 5 5 5 3 39 

22 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

23 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

24 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

25 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

  



 

 

VariabeliY 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

2 2 4 2 5 5 3 3 2 5 4 35 

3 3 5 5 4 3 5 4 5 4 5 43 

4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 40 

5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

6 4 5 3 5 3 4 4 3 3 5 39 

7 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 42 

8 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 45 

9 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

10 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45 

11 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 47 

12 4 3 5 1 4 5 5 5 2 5 39 

13 1 3 4 3 2 3 3 4 4 5 32 

14 5 2 1 1 2 4 4 1 4 4 28 

15 2 4 5 4 4 4 4 5 1 4 37 

16 4 4 2 4 4 3 3 2 5 4 35 

17 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 45 

18 5 5 5 5 1 4 4 5 5 4 43 

19 5 3 5 2 4 4 4 5 5 4 41 

20 5 3 1 2 5 4 4 1 3 4 32 

21 3 2 4 2 5 2 2 4 4 4 32 

22 4 3 5 3 2 3 1 5 4 4 34 

23 5 5 5 5 3 4 4 5 5 3 44 

24 5 4 5 4 1 5 5 5 5 3 42 

25 4 3 5 3 2 5 5 5 4 2 38 

26 3 5 5 5 5 4 4 5 5 1 42 
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